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ABSTRAK
Nama :Nurul Fitriani
Nim :140209023
Fakultas/Prodi :Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
Judul :Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi dan Hasil
Belajar Siswa Kelas V MIN 9 Banda Aceh
Pembimbing I :Dr. Saifullah, M.Ag
Pembimbing II :Al Juhra,S.Sos.I, M.S.I
Kata Kunci :Model Pembelajaran Debat Aktif, Kemampuan
Berkomunikasi dan Hasil Belajar
Dari hasil observasi penelitian di kelas V MIN 9 Banda Aceh, penulis melihat
masalah kurangnya kemampuan berkomunikasi siswa hingga menyebabkan hasil
belajar tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Kurangnya kemampuan
berkomunikasi siswa disebabkan karena siswa kurang aktif dan berinteraksi dalam
mengemukakan pendapatnya, kurang bertanya jawab dengan gurunya, kurang
memahami dan menguasai materi yang dipelajari, kurang menguasai informasi
serta kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penulis
mencoba melakukan upaya untuk menciptakan proses belajar mengajar yang aktif,
efektif, kreatif dan menyenangkan dengan menerapkan model pembelajaran Debat
Aktif. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana
aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Debat Aktif kelas V pada
tema Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh? (2) Apakah ada
peningkatan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Debat Aktif kelas V pada tema Lingkungan
Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Debat Aktif
kelas V pada tema Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh. (2) Untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Debat Aktif kelas V pada tema
Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa: (1) Aktivitas guru kelas eksperimen memperoleh nilai
88,33% (Sangat Baik), dan aktivitas guru kelas kontrol memperoleh nilai 51,66%
(Kurang). (2) Kemampuan berkomunikasi siswa kelas eksperimen memperoleh
nilai 80% (Baik), dan kemampuan berkomunikasi siswa kelas kontrol
memperoleh nilai 52% (Kurang), serta hasil belajar siswa dikelas eksperimen
memperoleh nilai 73,76, dan hasil belajar siswa dikelas kontrol memperoleh nilai
42,1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Debat Aktif pada tema Lingkungan Sahabat Kita dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar siswa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aktivitas yang urgen dalam kehidupan masyarakat.
H.A.R. Tilaar, ddk menyatakan bahwa: “pendidikan dalam masyarakat modern
dewasa ini, seperti Indonesia telah menjadi wacana publik”.1 Pendidikan
merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia untuk menggunakan
akal pikiran atau rasional mereka sebagai jawaban dalam menghadapi berbagai
masalah yang timbul dimasa yang akan datang. Pendidikan merupakan bagian
integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor
ekonomi, yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan berlangsung secara
berbarengan.
Pendidikan pada dasarnya suatu proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan
permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan yang kreatif
tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Ibrahim Bafadal menyatakan sebagai
berikut: “Sekolah merupakan institusi yang komplek”.2
______________
1H. A. R. Tilaar, dkk, Kebijakan Pendidikan, Pengantar untuk Memahami Kebijakan
Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 1.
2Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Dalam Kerangka
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 3.
2Usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia sudah cukup banyak, khususnya pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Salah satunya dengan perubahan kurikulum serta melalui kelengkapan
sarana dan prasarana pendidikan. Namun, sampai saat ini mutu pendidikan di
Indonesia masih belum mendapatkan hasil yang memuaskan.
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh lima komponen
penting, yaitu: pertama bahan ajar, kedua suasana belajar, ketiga media atau alat
peraga, keempat sumber belajar dan kelima guru sebagai subjek pembelajaran.
Komponen tersebut sangat penting dilaksanakan dalam proses belajar, jika salah
satu komponen ini melemah, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara
lebih optimal.
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Mereka itulah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan,
khususnya perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK).
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru Madrasah Ibtidaiyah (MI)
dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan metode
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang
diajarkannya, akan tetapi masih sering terdengar keluhan dari para guru di
lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan kekurangan
waktu untuk mengajarkannya semua. Maka dari itu sebagian besar guru
3disekolah-sekolah melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan strategi,
pendekatan serta model.
Hal seperti ini dapat menghambat pengetahuan siswa karena dalam proses
mengajar peserta didik hanya mendengarkan dan terus saja mendengarkan tanpa
ada yang dilakukan oleh peserta didik, sehingga materi pelajaran pun tidak dapat
diterima oleh peserta didik. Akhirnya pada saat guru melakukan evaluasi, para
peserta didik banyak yang mencontek dari temannya dan menyebabkan nilai
mareka menjadi kurang memuaskan.
Menurut pengamatan penulis dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,
penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru
cenderung menggunakan model konvensional, yaitu cara mengajar dengan
menjelaskan sambil menulis di papan tulis serta diselingi tanya jawab dan siswa
mendengar penjelasan guru sambil mencatat di buku tulis. Hal ini mungkin
disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap model-model pembelajaran yang
ada. Padahal penguasaan terhadap model-model pembelajaran sangat diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.
Semua guru atau siswa pasti mengharapkan agar setiap proses belajar
mengajar dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Masalah-masalah
yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran tidak muncul begitu saja, tetapi ada
faktor-faktor penyebabnya. Apabila guru mampu mengidentifikasi penyebab
timbulnya masalah yang dialami oleh siswa, maka guru tersebut akan dapat
melakukan penanganan-penanganan yang tepat dalam memecahkan masalah
pembelajaran.
4Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat permasalahan yang sering
dihadapi oleh siswa yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi atau
berbicara dengan kawan disekelilingnya, baik itu ketika berdiskusi dengan kawan
kelompok, mengeluarkan ide atau pendapat maupun ketika mempresentasikan
hasil diskusinya kedepan kelas. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang
dilaksanakan tidak disertai dengan model pembelajaran atau model pembelajaran
yang diterapkan kurang sesuai dengan materi yang disampaikan.
Penerapan model pembelajaran di MIN 9 Banda Aceh sangat jarang
diterapkan oleh guru-guru. Padahal model pembelajaran cukup banyak terdapat
dalam berbagai macam buku. Akhirnya model pembelajaran tersebut hanya
terdapat dalam buku-buku saja dan tersimpan rapi dalam lemari karena tidak
dipelajari dan diterapkan oleh guru-guru yang ada di sekolah.
Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Debat Aktif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Tema
Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh”.
Alasan pemilihan pembelajaran menggunakan model Debat Aktif adalah
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi masing-masing siswa, sehingga
dalam pembelajaran memungkinkan para siswa semakin aktif dan interaktif dalam
mengeluarkan ide ataupun pendapat dikarenakan sudah terampil dalam berbicara
atau berkomunikasi dengan penuh percaya diri sehingga akan memudahkan siswa
untuk memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai penyebab munculnya masalah
kurangnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi tersebut, maka masalah yang
menjadi fokus perbaikan itu dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Debat
Aktif kelas V pada tema Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh?
2. Apakah ada peningkatan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Debat Aktif kelas V pada tema
Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
Sehubung dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
Debat Aktif kelas V pada tema Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda
Aceh?
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Debat Aktif kelas V pada
tema Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh?
D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu:
61. Secara teoritis
a. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan secara umum, khususnya
tentang penerapan model pembelajaran Debat Aktif dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, baik bagi pembaca maupun penulis sendiri.
Dapat menambah wawasan pembaca dan penulis sendiri.
b. Sebagai informasi awal dan dapat di tindak lanjuti bagi yang meneliti
lebih jauh dan mendalam, tentang penerapan model pembelajaran Debat
Aktif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
c. Bagi guru yaitu dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
serta membangkitkan rasa percaya diri sehingga akan lebih baik dan
semangat untuk memperbaiki pembelajarannya secara terus menerus.
d. Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi, hasil
belajar serta pemahaman materi yang dipelajari sehingga proses belajar
pun akan semakin meningkat.
e. Bagi penulis yaitu sebagai informasi untuk mengembangkan
pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran Debat Aktif.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini bermanfaaat untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang Penggunaan Model Pembelajaran Debat Aktif dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa pada kelas V MIN 9
Banda Aceh.
b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi sekaligus bahan
masukan kepada penggunaan model pembelajaran Debat Aktif dalam
7meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa pada kelas V MIN 9
Banda Aceh.
c. Bagi sekolah yaitu bermanfaat untuk membantu sekolah dalam
mengembangkan dan menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas
yang akan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain, di samping itu
juga akan terlahir guru–guru yang profesional, berpengalaman dan
menjadi kepercayaan orang tua masyarakat serta pemerintah.
d. Bagi penulis yaitu sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam penerapan teori-teori yang telah diperoleh di bangku
kuliyah.
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan sementara dalam suatu penelitian yang perlu
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis berguna untuk memberi arah dalam
menyimpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang ditentukan.3
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha = Ada peningkatan yang signifikan dengan menerapkan model pembelajaran
Debat Aktif di kelas V MIN 9 Banda Aceh.
Ho = Tidak ada peningkatan yang signifikan dengan menerapkan model
pembelajaran Debat Aktif di kelas V MIN 9 Banda Aceh.
______________
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). h,69.
8F. Definisi Operasional
Guna menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional beberapa istilah sebagai
berikut:
1. Model pembelajaran Debat Aktif
Debat menurut bahasa adalah pembahasan, yaitu pembahasan atau
pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk
mempertahankan pendapat masing-masing. Aktif menurut bahasa adalah giat
berusaha, mampu beraksi dan bereaksi. Jadi model pembelajaran Debat Aktif
adalah penyampaian materi ajar dengan meninjau dari dua sisi yaitu pro dan
kontra untuk menjadi kebenaran dari peristiwa yang ada.4
2. Kemampuan berkomunikasi
Secara bahasa, kata “komunikasi” berasal dari bahasa Inggris
“communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa Latin “comunicare”
yang memiliki tiga kemungkinan arti, yaitu; membuat sesuatu yang umum, saling
memberi sesuatu sebagai hadiah dan membangun pertahanan bersama. Sedangkan
secara istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Latin “communis” yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih.5
______________
4Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media persada 2011), h. 83.
5Muhammad Mufid, Komunikasi & Regulasi P enyiaran, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 1.
9Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti atau
makna. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang
kepada orang lain. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan atau penyampaian
informasi, mengenai pikiran dan perasaan-perasaan.6
Jadi kemampuan berkomunikasi adalah keterampilan seseorang dalam
berkomunikasi atau berbicara dengan teman disekelilingnya dalam
mengemukakan pendapat mengenai suatu masalah atau pembahasan dengan
penuh percaya diri.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
belajar mengajar, karena hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu
proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan
menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.7
______________
6James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif (Untuk Pemimpin,
Pejabat dan Usahawan), (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1995), h. 1.
7Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 21.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian belajar dan pembelajaran
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang
mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan
berbuat.1 Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan prilaku siswa yang
relatif positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif, dengan kata lain belajar merupakan kegiatan
berproses yang terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada
fase-fase belajar, dan salah satu tahapannya adalah yang dikemukakan oleh
Witting yaitu:
a. Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi.
b. Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi.
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.
Definisi yang lain menyebutkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang
menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam
interaksinya dengan lingkungan.2
______________
1Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 23.
2Sri Anitah, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 41.
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Dari berbagai definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan adanya beberapa
ciri belajar, yaitu:
a. Belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku (change behavior).
b. Perubahan perilaku relatife permanen. Ini berarti bahwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap
atau tidak berubah- ubah.
c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat
potensial.
d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Di dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru perlu
memperhatikan beberapa prinsip belajar berikut:
a. Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan orang
lain.
b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.
c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung
pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar.
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa
akan membuat proses belajar lebih berarti.
e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberikan
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
Tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai
fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung
peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
3. Fungsi-fungsi Pembelajaran
Fungsi-fungsi pembelajaran yaitu sebagai berikut:
a. Pembelajaran sebagai sistem
Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang
terorganisir antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan
metode pembelajaran, media pembelajaran/ alat peraga, pengorganisasian kelas,
evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).
b. Pembelajaran Sebagai Proses
Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau kegiatan
guru dalam rangka membuat siswa belajar, meliputi:
1) Persiapan, merencanakan program pengajaran tahunan, semester,
dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) dan penyiapan
perangkat kelengkapannya antara lain alat peraga, dan alat evaluasi,
buku atau media cetak lainnya.
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2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya. Banyak dipengaruhi
oleh pendekatan atau strategi dan metode-metode pembelajaran yang
telah dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan
komitmen guru, persepsi, dan sikapnya terhadap siswa.
3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan
pasca pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan),
dapat pula berupa pemberian layanan remedial teaching bagi siswa
yang berkesulitan belajar.
4. Ciri-ciri Pembelajaran
Ciri-ciri pembelajaran yaitu sebagai berikut :
a. Merupakan upaya sadar dan disengaja.
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.
d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasil.3
B. Model Pembelajaran Debat Aktif
1. Pengertian Model Pembelajaran Debat Aktif
Pembelajaran dengan model Debat Aktif adalah pembelajaran yang
diawali dari pembentukan dua kelompok yang pro (setuju) dan yang kontra
(bertentangan). Kedua kelompok ini saling beradu argumentasi dalam rangka
mengemukakan pendapatnya sebagai tanda atau bukti untuk membuktikan atau
______________
3Sri Anitah, Strategi Pembelajaran...,h. 42.
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meyakinkan siswa lawan belajarnya bahwa yang dikemukakannya adalah benar.
Dengan demikian saling adu argumentasi dalam penerapan model pembelajaran
Debat Aktif merupakan satu keharusan yang harus dilakukan oleh seketika ia
mengemukakan pendapatnya. Tidaklah benar suatu kelompok mengatakan setuju
misalnya, tetapi tidak ada argumentasi alasan kenapa hal itu ia setuju, lalu
kemukakan alasan kenapa tidak setuju dan seterusnya.
Pembelajaran dengan model Debat Aktif sangat baik digunakan dalam
rangka meningkatkan daya kritis dan analisis siswa terhadap suatu permasalahan.
Untuk itu, hendaknya materi yang diperdebatkan menyangkut peristiwa aktual
yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Jadi, pembelajaran dengan
model Debat Aktif adalah penyampaian materi ajar dengan meninjau dari dua sisi
yaitu pro dan kontra untuk menjadi kebenaran dari peristiwa yang ada. Dari hasil
pro dan kontra itu akan tumbuh satu konsep kebenaran sebagaimana yang
diinginkan.4
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
model Debat Aktif adalah suatu pembelajaran yang dapat membangkitkan
semangat serta interaksi siswa dengan siswa lainnya, karena pada pembelajaran
Debat Aktif tersebut setiap siswa dituntut untuk mengeluarkan pendapat serta
menanggapi setiap pendapat dari siswa lainnya, sehingga siswa terlihat lebih aktif
pada saat pembelajaran berlangsung.
______________
4Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media persada 2011), h. 83.
15
2. Langkah-langkah Pembelajaran Model Debat Aktif
Langkah-langkah dalam pembelajaran model Debat Aktif yaitu:
a. Guru membagi dua kelompok debat yang satu pro dan yang lainnya
kontra.
b. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan didebatkan
oleh kedua kelompok diatas.
c. Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota
kelompok pro untuk berbicara saat itu, kemudian ditanggapi oleh
kelompok kontra.
d. Sementara peserta didik menyampaikan gagasannya, guru menulis
inti/ide-ide dari setiap pembicaraan sampai mendapatkan sejumlah ide
yang diharapkan.
e. Guru menambahkan konsep/ide yang belum terungkap.
f. Dari data-data yang belum diungkapkan tersebut, guru mengajak peserta
didik membuat kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada topic yang
ingin dicapai.5
3. Kelebihan Pembelajaran Model Debat Aktif
Pembelajaran dengan model Debat Aktif baik digunakan manakala
bertujuan untuk:
a. Melatih siswa berfikir secara kritis.
______________
5Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif…,h. 84.
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b. Melatih siswa untuk mengemukakan pendapat secara baik dan benar
didepan orang banyak.
c. Mencari kebenaran atas topik yang sedang hangat dibicarakan oleh
masyarakat.
d. Melatih untuk menumbuhkan ide atau gagasan baru dari hasil kajian
siswa.
e. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami pola pikir
orang lain yang tidak sesuai dengannya.
f. Dapat melatih siswa hidup harmoni dengan orang yang berseberangan
dengannya.
4. Kekurangan Pembelajaran Model Debat Aktif
Pada satu sisi berdebat ada manfaatnya dalam rangka menambah wawasan
atau menguji ketajaman berpikir dari siswa. Akan tetapi, ada juga kelemahannya,
dimana kelemahan itu meliputi:
a. Bahan dari topik yang dibicarakan kurang lengkap.
b. Masalah yang diperdebatkan kurang esensial atau lari dari topik yang
dibicarakan.
c. Perselisihan pendapat sering tidak berkesudahan.
d. Dalam berbicara didominasi oleh beberapa orang saja.
e. Timbulnya sikap egois dari siswa.
f. Sulit mengambil kesimpulan hasil dari pembelajaran.6
______________
6Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif…,h. 85.
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C. Kemampuan Berkomunikasi
1. Pengertian Komunikasi
Secara etimologi (bahasa), kata “komunikasi” berasal dari bahasa Inggris
“communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa Latin “comunicare”.
Kata “comunicare” sendiri memiliki tiga kemungkinan arti yaitu:
a. Membuat sesuatu yang umum.
b. Saling memberi sesuatu sebagai hadiah.
c. Membangun pertahanan bersama.
Sedangkan secara epistemologis (istilah), terdapat ratusan uraian eksplisit
(nyata) dan implicit (tersembunyi) untuk menggambarkan definisi komunikasi.7
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin “communis” yang artinya
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau
lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin “communico”
yang berarti membagi.8
Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti atau
makna. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang
kepada orang lain. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan atau penyampaian
informasi, mengenai pikiran dan perasaan-perasaan.
Dalam referensi lain juga dijelaskan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian dan penerimaan pesan dari seseorang yang dibagi kepada orang lain.
______________
7Muhammad Mufid, komunikasi & Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 1.
8Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
h. 17.
18
Berkomunikasi berarti menyampaikan suatu pesan dari sumber pesan
(komunikator) kepada satu atau lebih penerima pesan (khalayak) dengan
menggunakan seperangkat aturan atau cara tertentu.9
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebagai berikut:
1. Komunikasi merupakan proses dimana individu dalam hubungannya dengan
orang lain, kelompok, organisasi atau masyarakat merespon dan
menciptakan pesan untuk berhubungan dengan lingkungan dan orang lain.
2. Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, biasanya melalui
sistem simbol yang berlaku umum, dengan kualitas yang bervariasi.
3. Komunikasi terjadi melalui banyak bentuk, mulai dari dua orang yang
bercakap secara bertahap-tahap, isyarat tangan, hingga pada pesan yang
dikirim secara global keseluruh dunia melalui jaringan telekomunikasi.
4. Komunikasi adalah proses yang memungkinkan kita berinteraksi (bergaul)
dengan orang lain. Tanpa komunikasi kita tidak akan mungkin berbagi
pengetahuan atau pengalaman dengan orang lain. Proses komunikasi dalam
hal ini bisa melalui ucapan (speaking), tulisan (writing), gerak tubuh
(gesture) dan penyiaran (broadcasting).10
______________
9Arianto (Dosen Tetap Ilmu Komunikasi Fisip Universitas Tadulako-Palu), Komunikasi
Kesehatan (Komunikasi Antara Dosen dan Pasien), Jurnal Ilmu Komunikasi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. 3, No. 2, Oktober, (Surabaya:
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), h. 131-
132.
10Muhammad Mufid, Komunikasi & Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 3.
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2. Proses Komunikasi
Dalam kamus bahasa Inggris proses didefinisikan sebagai setiap gejala
yang menunjukkan adanya perubahan secara berkesinambungan di dalam waktu
pada diri manusia. Perubahan pada manusia ini bukan saja fisiknya tetapi juga
mentalnya, seperti sikap, pengetahuan, dan pola pikir.11
Proses komunikasi terdiri atas enam tahap, yaitu:
a. Pengirim mempunyai suatu idea atau gagasan.
b. Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan.
c. Pengirim menyampaikan pesan.
d. Penerima menerima pesan.
e. Penerima menafsirkan pesan.
f. Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan balik kepada
pengirim.
3. Hambatan Komunikasi
Faktor yang menyebabkan hambatan komunikasi terhadap seseorang yang
mengalami kebisingan psikologis. Umpamanya kalau pendengar sedang
memikirkan tentang sesuatu yang lain, sehingga membuat seseorang sangat sukar
memusatkan perhatian dan pikiran terhadap apa yang sedang dikatakan
pembicara, atau karena pendengar mungkin merasa takut terhadap si pembicara,
atau suasana perselisihan dan permusuhan.12
______________
11Muhammad Budyatna, Komunikasi Bisnis Silang Budaya, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
8.
12James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif,… h. 11.
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4. Fungsi Komunikasi
Fungsi komunikasi adalah sebagai berikut:
a. Manusia dapat mengontrol lingkungannya.
b. Beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal mareka berada.
c. Melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi berikutnya.13
Dengan adanya komunikasi, hubungan antara manusia dapat dipelihara
kelangsungannya, sebab melalui komunikasi dengan sesama manusia seseorang
dapat memperbanyak sahabat, memperbanyak rezeki, memperbanyak dan
memelihara pelanggan (costumers), dan juga memelihara hubungan yang baik
antara bawahan dan atasan dalam suatu organisasi. Komunikasi berfungsi
menjembatani hubungan antara manusia dalam masyarakat.
5. Pengaruh Komunikasi
Semua peristiwa komunikasi yang dilakukan secara terencana mempunyai
tujuan, yakni mempengaruhi khalayak atau penerima. Pengaruh atau efek ialah
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima
sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh adalah salah satu elemen dalam
komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi
yang diinginkan. Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior). Pada tingkat pengetahuan
pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan persepsi dan perubahan pendapat.14
______________
13Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,…h. 59.
14Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,…h, 165.
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Jadi kemampuan berkomunikasi adalah kemampuan atau keterampilan
seseorang dalam berinteraksi atau menyampaikan suatu gagasan baik itu berupa
informasi, ide, ataupun pendapat mengenai pikiran dan perasaan yang dimilikinya
kepada orang lain.
D. Hasil Belajar
1. Definisi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan
hanya salah satu aspek kemanusiaan saja, melainkan dari pembelajaran yang
diperolehnya.15 Hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh oleh siswa karena
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan tingkatan keberhasilan dalam
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes.16
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam memperoleh prestasi, untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Prestasi merupakan
hasil belajar yang berasal dari informasi yang telah diperoleh pada tahap proses
belajar sebelumnya.17 Prestasi belajar yang sering disebut juga hasil belajar
______________
15Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustakaan Pelajar, 2010), h. 7.
16Hadari Nawawi, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Galio Indonesia, 1998), h. 100.
17Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2009), h. 1.
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artinya apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang
mencakup aspek kognitif, efektif dan psikomotor.18
Untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar siswa, maka perlu
diadakan pengukuran secara:
a. Assessment adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur
prestasi belajar (achievement) siswa sebagai hasil dari suatu program
intruksional.
b. Pengukuran (measurement) berkenaan dengan pengumpulan data
deskriptif tentang produk siswa atau tingkah laku siswa, dan
hubungannya dengan standar prestasi atau norma.19
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu; faktor
internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar.20 Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh pada proses belajar
adalah sebagai berikut:
______________
18Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo,
2005), h. 151.
19Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1995), h. 146.
20Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 54.
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1) Sikap Terhadap Belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu,
yaitu membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu,
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. Siswa
memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikian, siswa dapat menerima,
menolak, atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut. Akibat dari hal tersebut,
akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian.
2) Motivasi Belajar
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadinya proses belajar.
3) Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada
pelajaran, pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun
proses memperolehnya.
4) Mengolah Bahan Belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi
dan cara memperoleh pelajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa. Isi bahan
belajar berupa pengetahuan, nilai kesusilaan, nilai agama, nilai kesenian, serta
keterampilan mental dan jasmani.
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5) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar
Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan
isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyimpan tersebut dapat
berlangsung dalam waktu pendek dan waktu lama. Kemampuan menyimpan
dalam waktu pendek berarti hasil belajar cepat dilupakan. Kemampuan
menyimpan dalam waktu lama berarti hasil belajar tetap dimiliki siswa.
6) Menggali Hasil Belajar yang Tersimpan
Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses pengaktifan
pesan yang telah diterima.
7) Kemampuan Berprestasi
Belajar dilakukan dengan niat yang benar, dilaksanakan dengan baik, dan
mencapai hasil atau prestasi yang gemilang, adalah harapan yang diinginkan
semua orang. Untuk itu, kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak proses
belajar dan merupakan keberhasilan belajar.
8) Rasa Percaya Diri Siswa
Timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil.
9) Kebiasaan Belajar
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang
kurang baik, kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh ketidak mengertian siswa
pada arti belajar bagi diri sendiri. Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan
disiplin dan pemberian penguatan dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi
kebiasaan kurang baik pada diri siswa.
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10) Intelegensi dan Keberhasilan Belajar
Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, bergaul dengan
lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktual bila siswa
memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari.21 Intelegensi
memang bisa dikembangkan, tetapi sikap, minat, motivasi, dan kepribadian sangat
dipengaruhi oleh faktor psikologi diri kita sendiri.22
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah factor yang bersumber atau datangnya dari luar
individu yang sedang melakukan aktivitas belajar.23 Beberapa faktor eksternal
yang mempengaruhi aktivitas belajar, diantaranya:
1) Guru Sebagai Pembina Siswa Belajar
Guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar bidang
studi yang sesuai keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik generasi muda
bangsanya. Sebagai pendidik ia memusatkan perhatian pada kepribadian siswa,
khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar.
2) Prasarana dan Sarana Pembelajaran
Proses belajar mengajar akan berjalan lancer jika didukung oleh sarana
yang lengkap. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang sekolah,
______________
21Istarani dan Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan, (Medan: Media Persada, 2015), h.
29-32.
22Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Al Fabeta, 2012), h.3.
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 45.
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ruang belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan
olah raga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan
fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pembelajaran yang lain. Hal itu
tidak berarti bahwa lengkapnya prasarana menentukan jaminan terselenggaranya
proses belajar yang baik.
3) Kebijakan Penilaian
Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau untuk
kerja siswa. Dalam penilaian hasil belajar, maka penentuan keberhasilan tersebut
adalah guru. Fungsi penilaian digunakan untuk:
a. Memperbaiki kegiatan proses belajar mengajar.
b. Menentukan kenaikan kelas dan kelulusan.
c. Alat untuk menyeleksi rangking siswa.
d. Alat untuk penempatan jurusan.
e. Alat untuk memberikan motivasi pada siswa.
4) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah
Pengaruh lingkungan sosial di Sekolah berupa hal-hal berikut: pengaruh
kejiwaan yang bersifat menerima atau menolak siswa, yang akan berakibat
memperkuat atau memperlemah konsentrasi belajar, lingkungan sosial
mewujudkan dalam suasanaakrab, gembira, rukun, dan damai.
1) Kurikulum Sekolah
Perubahan Kurikulum sekolah menimbulkan masalah. Masalah-masalah
itu adalah; tujuan yang akan dicapai mungkin berubah, bila tujuan berubah, berarti
pokok bahasan, kegiatan belajar dan evaluasi akan berubah.
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2) Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar merupakan segala cara atau strategi yang digunakan
siswa dalam menunjang keefektifitas dan efesiensi proses mempelajari materi
tertentu.24 Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan
proses belajarnya karena cara siswa mempelajari suatu materi berbeda-beda
tergantung minat dan bakatnya.
E. Lingkungan Sahabat Kita
1. Pengertian Lingkungan
Lingkungan secara umum diartikan sebagai segala benda, kondisi, keadaan
dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang kita tempat dan mempengaruhi
hal yang hidup termasuk kehidupan manusia. Lingkungan adalah kesatuan ruang
antara makhluk hidup dan tak hidup termasuk perilakunya yang memengaruhi
kelangsungan hidup serta kesejahteraan mereka.
2. Pengaruh Kegiatan Manusia Terhadap Keseimbangan Lingkungan
Kerusakan lingkungan merupakan salah satu ancaman yang paling
berbahaya untuk kelangsungan hidup manusia. Saat alam rusak maka akan
kehilangan sumber daya alam. Lingkungan alam yang rusak sangat berdampak
terhadap kehidupan manusia sehingga berpotensi menghasilkan bencana untuk
saat ini dan untuk masa yang akan datang, apabila lingkungan rusak maka akan
berdampak pada ekosistem darat, laut, dan semua makhluk hidup yang ada
didalamnya.
______________
24Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 55.
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Setiap musim hujan, Jakarta banjir. Saat di Jakarta tak terjadi hujan lebat
tetapi di Puncak hujan lebat, Jakarta pasti banjir. Orang-orang menyebutnya banjir
kiriman. Mengapa begitu? Daerah Puncak di Bogor lebih tinggi daripada Jakarta.
Di Puncak yang berhawa dingin banyak didirikan villa tempat berlibur.
Pembangunan villa di Puncak dilakukan dengan menebang pohon-pohon di hutan-
hutan daerah itu. Akibatnya, wilayah hutan banyak berkurang. Ketika di Puncak
turun hujan lebat, air hujan terus mengalir ke bawah karena tidak ada akar-akar
pepohonan yang dapat menahan air hujan di dalam tanah. Air hujan terus turun ke
dataran yang lebih rendah hingga terkumpul di sungai. Air sungai akan mengalir
deras menuju ke laut. Jakarta berada di dekat laut. Sungai-sungai di Jakarta
menerima aliran deras air sungai dari Puncak dan Bogor.
Jika sungai di Jakarta cukup besar untuk menampung derasnya sungai,
tentu tidak akan terjadi banjir. Namun, sungai-sungai di Jakarta banyak yang
sudah sempit dan dangkal. Selain karena lumpur, sempit dan dangkalnya sungai di
Jakarta juga akibat kebiasaan buruk warga yang membuang sampah ke sungai.
Selain itu, tanah terbuka untuk resapan hujan di Jakarta semakin sempit. Banyak
lahan sudah berubah menjadi gedung dan disemen. Ketika hujan, sedikit sekali air
yang dapat diserap tanah. Sisa air hujan mengalir ke selokan dan berlanjut ke
sungai. Untuk menampung air hujan yang turun di Jakarta saja perlu sungai lebar
dan dalam. Apalagi jika ditambah air hujan yang mengalir dari dataran tinggi,
seperti Bogor dan Puncak. Oleh karena itu, sungai tidak akan muat menampung
semua air itu. Akibatnya, air meluap keluar dan membanjiri Jakarta.
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Banjir dapat terjadi ketika curah hujan tinggi. Pada tanggal 14 hingga 17
Oktober 2017, ada beberapa daerah di Jakarta menerima curah hujan tinggi lebih
dari 100 milimeter kubik per hari. Lokasi-lokasi itu berada di Tanjung Priok (118
milimeter kubik), Kemayoran (193 milimeter kubik), Pakubuono (110 milimeter
kubik), Halim Perdanakusuma (148,2 milimeter kubik), cengkareng (135
milimeter kubik), dan Kedoya (105 milimeter kubik).
Berbagai kegiatan manusia yang dapat menyebabkan banjir. Di antaranya
adalah kegiatan menebangi pohon. Penebangan pohon yang sembarangan akan
mengurangi luas ruang terbuka hijau. Padahal, adanya ruang tebuka hijau dapat
mengurangi banjir. Apabila manusia menjaga alam dengan baik, alam pun pasti
akan menjaga manusia dan tidak menimbulkan kerugian. Ruang terbuka hijau
merupakan suatu area tempat tumbuh tanaman, baik secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam. Oleh karena itu, sebaiknya, pada setiap rumah terdapat lahan
terbuka yang tidak didirikan bangunan di atasnya. Lahan tersebut sebaiknya
ditanami tanaman-tanaman untuk mengikat air hujan. Lahan itu dapat disebut
ruang terbuka hijau.25
______________
25Ana Ratna Wulan, dkk, Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas V,
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2014), h. 1.
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3. Contoh Kerusakan Lingkungan Akibat Ulah Manusia
a. Pencemaran Air Sungai
Gambar 2.1 Pencemaran Air Sungai
Pencemaran air sungai disebabkan karena pembuangan limbah pabrik dan
sampah-sampah kesungai. Akibatnya yaitu terjadi penyakit dan makhluk hidup
yang ada disungai mati dan airnya pun tidak dapat dikonsumsi lagi oleh manusia.
Cara penanggulangannya yaitu dengan cara tidak membuang sampah
sembarangan, jangan membuang limbah kesungai dan melakukan penyaringan.
a. Rusaknya Terumbu Karang
Gambar 2.2 Rusaknya Terumbu Karang
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Penyebab rusaknya terumbu karang yaitu: penggunaan bahan peledak, jala
tarik, dan racun untuk menangkap ikan. Cara untuk menanggulangi yaitu dengan
tidak melakukan penangkapan ikan dengan cara yang salah, seperti pemakaian
bom ikan.
b. Banjir
Gambar 2.3 Banjir
Penyebab terjadinya banjir yaitu karena membuang sampah sembarangan
dan kurangnya daerah resapan air. Apabila hujan lebat selokan-selokan dan
sungai-sungai akan tersumbat oleh sampah dan akan terjadi banjir. Cara
menanggulanginya yaitu dengan membersihkan selokan-selokan atau tempat
resapan dan aliran air.
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c. Penggundulan Hutan
Gambar 2.4 Pengundulan Hutan
Penggundulan hutan terjadi karena penebangan pohon-pohon tanpa ada
penanaman kembali atau reboisasi. Akibat terjadinya hutan gundul akan
berdampak pada perubahan iklim. Iklim akan semakin panas karena hutan itu
adalah paru-paru dunia, dan juga akan mudah terjadinya longsor apabila ada hujan
lebat. Cara menanggulanginya yaitu dengan melakukan reboisasi, yaitu
penanaman kembali pohon-pohon.
d. Pencemaran Udara
Gambar 2.5 Pencemaran Udara
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Pencemaran udara terjadi karena adanya asap kendaraan dan juga asap
pabrik. Akibat terjadinya pencemaran udara ini adalah suhu dibumi akan menjadi
lebih tinggi karena lapisan ozon menipis, terjadinya hujan asam, dan lain-lain.
Cara menanggulanginya yaitu dengan mencari atau menggunakan bahan bakar
lainnya seperti tenaga surya.s
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
yaitu eksperimen murni. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang digunakan dalam suatu objek
penelitian.
Secara singkat rancangan penelitian dapat dilihat dari dalam tabel 3.1
dibawah ini:
Tabel 3.1
Rancangan Penelitian Eksperimen
kelas Pree Test Perlakuan Post Test
Kelas Eksperimen X1 X X2
Kelas Kontrol X2 - X1
Keterangan :
X1 dan X3 : Pemberian tes awal (pree test)
X : Ada perlakuan (Treatment)
- : Tidak ada perlakuan
X2 dan X4 : Pemberian evaluasi akhir1
______________
1Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 186.
35
Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok ini mendapat perlakuan
pengajaran yang sama dari segi tujuan dan isi materi pembelajaran. Perbedaan
keduanya terletak pada metode yang diterapkan. Untuk kelas eksperimen
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Debat Aktif, sedangkan
untuk kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran. Jika
kedua tes yang dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan, maka terdapat pengaruh dari perlakuan yang diberikan.2
B. Lokasi Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran
2017/2018 di MIN 9 Banda Aceh yang terletak di desa Lambhuk, Kota Madya
Banda Aceh, di kelas V A dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas V C dengan
jumlah siswa 30 orang.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Sedangkan sampel adalah
bagian dari populasi yang dapat mewakili dan mencerminkan keadaan populasi.
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa-siswi kelas V MIN 9 Banda Aceh yang berjumlah 102
______________
2Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.78.
3Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, (Bandung: Media Perintis, 2002), h.
18.
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orang, sedangkan yang menjadi sampelnya adalah siswa kelas kelas V A dan kelas
V C. siswa kelas V A dengan jumlah siswa 30 orang, yaitu 15 orang siswa laki-
laki dan 15 orang siswa perempuan, sedangkan kelas V C dengan jumlah siswa 30
orang, yaitu 15 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan.
Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah subjeknya lebih dari 100 maka
dapat diambil 7-15% atau 20-25% atau lebih.4 Dalam penelitian ini peneliti hanya
mengambil 59% dari 102 orang siswa, jadi mengingat jumlah populasi yang
banyak, maka peneliti mengambil sampel siswa-siswi kelas V A yang berjumlah
30 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa-siswi kelas V C yang berjumlah 30
orang sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti mengambil kelas V A dan V C yaitu
melihat kedua kelas tersebut memiliki tingkat kemampuan yang sama dalam
berinteraksi atau berkomunikasi dengan teman maupun dengan guru pada saat
pembelajaran berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
secara sistematis.5 Observasi ini menggunakan lembaran pengamatan dengan
menggunakan skala penilaian. Dalam lembaran pengamatan termuat aktivitas
yang diamati, serta kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan dan jenjang untuk
______________
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 120.
5Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 30.
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setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembaran pengamatan dilakukan dengan
membubuhkan tanda chek list dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan
gambaran yang diamati.
2. Rubrik
Menurut Bernie Dodge rubrik adalah alat skor untuk assesmen yang bersifat
subjektif yang didalamnya terdapat satu set kriteria dan standar yang berhubungan
dengan tujuan pembelajaran yang akan diberikan ke anak didik. Rubrik
merupakan suatu alat skor yang terdiri dari daftar seperangkat kriteria atau apa
yang harus dihitung. Rubrik dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam
menilai peserta didik karena didalamnya terdapat beberapa skor yang sesuai
dengan kemampuan masing-masing.
3. Tes
Tes adalah suatu alat pengukur yang berupa serangkaian pertanyaan yang
harus dijawab secara sengaja dalam suatu situasi yang distandarisasikan, dan
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dari hasil belajar individu atau
kelompok.6
Tes ini dibagi kedalam dua bagian yaitu:
a. Pre-test adalah tes awal yang diberikan pada saat pertemuan pertama
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
mempelajari materi yang akan dibelajarkan, serta untuk mengetahui
______________
6Ign Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), h. 38.
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tingkat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
b. Post-test adalah tes akhir yang diberikan setelah berlangsungnya proses
pembelajaran yang berkaitan dengan materi pokok yang telah dipelajari,
dan bertujuan untuk melihat perubahan yang terjadi antara pre-test dan
post-test pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tes awal atau pre-test diberikan kepada siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran Debat Aktif untuk kelas eksperimen dan
tanpa menggunakan model pembelajaran untuk kelas kontrol. setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran Debat Aktif maka diberikan tes akhir
(post-test) dan hasilnya digunakan sebagai data yang dianalisis untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Debat Aktif.
Tujuan penggunaan tes dalam penelitian ini yaitu untuk menilai
kemampuan berkomunikasi siswa, baik itu mengenai keterampilan, pengetahuan
serta pemahaman siswa dalam berkomunikasi, serta untuk menyeleksi
kemampuan siswa baik secara individu maupun kelompok dan untuk bukti atas
kemampuan ng telah dicapai siswa.
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar hasilnya lebih baik.
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1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi berupa lembar pengamatan aktivitas guru terhadap
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Debat Aktif yang
terdiri dari indikator-indikator yang dinilai dengan tanda chek-list.
2. Rubrik kemampuan berkomunikasi siswa
Rubrik yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk desain tabel yang
didalamnya terdapat beberapa penilaian mengenai kinerja peserta didik serta
tingkat kemampuan berkomunikasi yang dimiliki oleh tiap-tiap peserta didik dan
akan diberikan penilaian sesuai dengan kemampuan masing-masing.
3. Soal Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pre-test yang diberikan
sebelum proses pembelajaran berlangsung dan post-test yang diberikan diakhir
pembelajaran. Tes yang diberikan berbentuk essay yang terdiri dari 5 soal. Soal-
soal tersebut terkait dengan materi yang telah diajarkan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan
perhitungan sebagai berikut:
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1. Analisis Aktivitas Guru
Observasi aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan
tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti.
Analisis data hasil observasi aktivitas guru selama penerapan model pembelajaran
Debat Aktif dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dengan rumus
persentase:
P =  
 
x100%
Keterangan :
F = frekuensi aktivitas guru
N = jumlah nilai maksimal
P = angka presentasi yang dicari.7
Data tentang aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan
guru sebagai berikut :
1.00 ≤ TKG < 1.50 Tidak Baik
1.50 ≤ TKG < 1.50 Kurang Baik
2.50 ≤ TKG < 1.50 Cukup Baik
3.50 ≤ TKG < 1.50 Baik
4.50 ≤ TKG < 1.50 Sangat Baik.
Ket : TKG Tingkat Kemampuan Guru.8
______________
7Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 43.
8Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 169.
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Kemampuan guru yang diharapkan dalam mengelola pembelajaran adalah
apabila skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada katagori baik atau sangat
baik.
2. Analisis rubrik kemampuan berkomunikasi siswa
Rubrik kemampuan berkomunikasi siswa yaitu untuk melihat kemampuan
berkomunikasi siswa setelah menerapkan model pembelajaran Debat Aktif.
Rubrik yang digunakan berbentuk pernyataan sesuai indikator kemampuan
berkomunikasi yang akan diberikan poin sesuai dengan skor yang telah
ditentukan.
Rubrik kemampuan berkomunikasi siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus persentase:
P =  
 
× 100%
F = frekuensi aktivitas siswa
N = jumlah nilai maksimal
P = angka persentasi yang dicari
Ket: 5 = Baik Sekali (86-100)
4 = Baik (72-85)
3 = Cukup (60-71)
2 = Kurang (50-59)
1 = Sangat Kurang (0-49)
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3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan
statistik uji t, untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Uji t
merupakan salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran/kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean
dari dua sampel populasi yang sama namun mengalami dua perlakuan atau
pengukuran yang berbeda.9
Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diambil melalui
tes, kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Sebelum dilakukan pengolahan data,
terlebih dahulu dilakukan pemberian skor hasil test, dilanjutkan dengan
menghitung tingkat gain yang dihitung dari skor tes awal dan tes akhir dengan
menggunakan rumus faktor gain yaitu:
g =           
          
Keterangan :
Spost : Skor tes akhir
Spre : Skor tes awal
Smaks : Skor maksimum ideal
Adapun untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan, maka diperlukan rata-rata (mean) tes awal (pre test) dan
tes akhir (post-test) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka data yang telah
______________
9Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 278.
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terkumpul akan diolah dengan menggunakan rumus statistik yang sesuai yaitu:
Rata-rata =  ̅ = ∑     
∑   
Simpangan baku = ∑   (    ) 
   
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu tentang
perbandingan peningkatan hasil belajar siswa, maka dapat digunakan statistik uji t
dengan rumus:
t =  ̅  –  ̅ 
 
 
  
 
 
  
 
  = (    )    (    )   
       
Keterangan:
 ̅1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen
 ̅2 = nilai rata-rata kelompok kontrol
n = nilai subjek
t = nilai yang dihitung
n1 = jumlah data kelompok eksperimen
n2 = jumlah data kelompok kontrol
s = simpangan baku gabungan
s1 = simpangan baku kelompok eksperimen
s2 = simpangan baku kelompok kontrol.10
______________
10Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H a = Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Debat Aktif
lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan model
pembelajaran Debat Aktif. (µ1>µ2).
H o = Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Debat Aktif
lebih rendah atau sama dengan siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan
model pembelajaran Debat Aktif. (µ1=µ2).
Keterangan:
µ1 = nilai t hitung
µ2 = nilai t tabel.
Untuk uji t menggunakan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian menurut 
sudjana adalah tolak Ho jika t hitung < t tabel dan terima Ha jika t hitung > t
tabel.11
______________
11Sudjana, Metode Statistik…,h. 280.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Sekolah
MIN 9 Banda Aceh terletak didesa Lambhuk, Kota Madya Banda Aceh.
Sebelah timur MIN 9 Banda Aceh dibatasi dengan rumah warga, sebelah barat
dibatasi Dengan Mesjid, sebelah utara dibatasi dengan jalan Lambhuk-Gampong
Pineung dan sebelah selatan dibatasi dengan kebun.
2. Visi dan Misi
Visi MIN 9 Banda Aceh ialah “Mewujudkan Peserta Didik yang Cerdas,
Jujur dan Berakhlak Mulia”.
Misi MIN 9 Banda Aceh ialah :
a. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang cerdas
dibidang akademik dan non akademik.
b. Mewujudkan peserta didik yang memiliki kepribadian jujur dan
berakhlak mulia.
c. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien.
d. Mewujudkan peserta didik yang mampu berkompetensi ditingkat
wilayah kota, provinsi dan nasional.
e. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang
modern.
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f. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan.
3. Siswa dan Guru
Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik MIN 9 Banda Aceh
Kelas I II III IV V VI Jumlah
Jumlah Siswa 75 96 75 83 102 99 530
Tabel 4.2
Daftar Nama Tenaga Kerja MIN 9 Banda Aceh
No Nama Guru
1. Drs.Ramli
2. Drs.Azharuddin
3. Drs.Muhammad
4. Drs.Feriyanto
5. M.Afdlal,S.Ag
6. Syarial,S.Pd.I
7. Muhammad,A.Md
8. Juariah,A.Ma
9. Fatimawati Ys.BA
10. Nurhayati,S.Ag
11. Cut Shafiah,S.Pd.I
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12. Fajriah,S.Pd.I
13. Hj.Syukriani,S.Pd.I
14. Dahlina Ishak,S.Pd.I
15. Misran,S.Pd.I
16. Sri Mawarni,SH
17. Nurjannah,S.Pd.I
18. Erlinawati
19. Marlina,S.Pd.I
20. Cut Hasarah,S.Pd.I
21. Rita Zahara,S.Pd.I
22. Ema,S.Pd.I
23. Dra.Ani Rufaida
24. Nurmala
25. Syukriani
26. Sayuthi,S.Pd
27. Baihaqi
28. Juariah,S.Pd.I
29. Waliyah,M,Ag
30. Marwiah Amsaly,S.Pd.I
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4. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada saat pengajuan proposal dimulai yakni pada
bulan Oktober 2017 dengan langkah awal yaitu melakukan observasi lapangan.
Kemudian pengambilan data lebih lanjut dilakukan pada dilakukan pada bulan
Januari 2018 di MIN 9 Banda Aceh, yang memiliki jumlah siswa kelas V
sebanyak 102 orang siswa, yang dibagi menjadi 3 kelas yaitu V A, V B, dan V C.
Namun penelitian sesungguhnya dilakukan dikelas V A dan kelas V C, dimana
kelas V A memiliki jumlah siswa sebanyak 30 siswa dan kelas V C sebanyak 30
siswa. Kelas V A dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas V C sebagai kelas
kontrol. Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti memberikan pretest kepada
kedua kelas ini untuk diuji kesamaan varian dan keduanya menunjukkan bahwa
data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Hal ini menunjukkan jika
sebelum diberi perlakuan kedua kelas ini memiliki kemampuan awal yang sama,
terbukti dari varian yang tidak jauh berbeda diantara kedua kelas tersebut.
Kemuadian pada saat pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen, guru
memberikan penjelasan tentang materi yang akan dibahas dengan menggunakan
model pembelajaran Debat Aktif. Guru menjelaskan materi tentang Lingkungan
Sahabat Kita. Kemudian guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok
untuk melakukan debat serta mengerjakan tugas berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang telah disediakan.
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B. Analisis Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru
a. Kelas Eksperimen
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa,
dalam suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas. Aktivitas yang terjadi contohnya
seperti aktivitas guru dalam mengajar.
Tabel 4.3
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen
No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
A. Persiapan
1.
Guru mempersiapkan rencana
pembelajaran (RPP) √ 
2.
Guru mempersiapkan media
pembelajaran √ 
3.
Guru mengkondisikan kelas untuk
pembelajaran √ 
4.
Guru memotivasi siswa, menarik
perhatian agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik
√ 
5.
Menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran √ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
6.
Mengajukan pertanyaan untuk
menguji penguasaan materi √ 
7.
Mengaitkan materi yang diajarkan
dengan materi sebelumnya √ 
B. Penyampaian Materi
Pembelajaran
8.
Mempresentasikan materi pokok
sesuai dengan tujuan
pembelajaran √ 
9.
Materi disampaikan secara
berurutan √ 
10.
Membagikan siswa kedalam
beberapa kelompok √ 
11.
Memberikan bahan atau materi
yang akan dibahas kepada tiap-
tiap kelompok
√ 
12.
Materi pembelajaran baik
kedalaman dan keluasannya
disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan
siswa
√ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
C.
Membimbing Siswa Selama
Kegiatan Pembelajaran
13.
Guru mengarahkan siswa untuk
membahas materi atau bahan yang
telah diberikan √ 
14.
Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
memberikan argumentasi terhadap
apa yang telah dipelajari √ 
15.
Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
menanggapi argument dari
kelompok lainnya
√ 
16.
Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai apa yang belum
dipahami
√ 
D.
Melaksanakan Penilaian Proses
dan Hasil Belajar
17.
Melakukan penilaian awal
pembelajaran √ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
18. Melakukan penilaian terhadap
siswa yang bertanya √ 
19.
Guru menilai siswa dengan
melihat bagaimana cara ia
memberi argument dan
menanggapi argument temannya
√ 
20.
Guru memberikan penilaian
terhadap siswa yang aktif pada
saat pembelajaran berlangsung
√ 
E.
Menutup Kegiatan
Pembelajaran
21.
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat rangkuman dari hasil
kerja kelompoknya masing-
masing
√ 
22.
Guru melibatkan siswa berbicara
didepan kelas untuk
menyampaikan kesimpulan
√ 
23.
Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa √ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
24. Guru mengucapkan salam pada
akhir pembelajaran √ 
Jumlah 106
Persentase 88,33 %
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh, Tanggal 20 Februari 2018.
P =  
 
× 100%
Persentase (%) =    
   
× 100 (%)
= 88,33 %
Ket: 5 = Baik Sekali (86-100)
4 = Baik (72-85)
3 = Cukup (60-71)
2 = Kurang (50-59)
1 = Sangat Kurang (0-49)
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengajar pada
kelas eksperimen tergolong dalam kategori Sangat Baik, karena dapat dilihat dari
setiap indikator di atas rata-rata aktivitas guru dapat terlaksana sesuai dengan apa
yang telah direncanakan sehingga memperoleh nilai persentase 88,33%.
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b. Kelas Kontrol
Tabel 4.4
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol
No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
A. Persiapan
1.
Guru mempersiapkan rencana
pelaksaan pembelajaran (RPP) √ 
2.
Guru mempersiapkan media
pembelajaran √ 
3.
Guru mengkondisikan kelas
untuk pembelajaran √ 
4.
Guru memotivasi siswa,
menarik perhatian agar
mengikuti proses pembelajaran
dengan baik
√ 
5.
Menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran √ 
6.
Mengajukan pertanyaan untuk
menguji penguasaan materi
√ 
Mengaitkan materi yang
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
7. diajarkan dengan materi
sebelumnya
√ 
B. Penyampaian Materi
Pembelajaran
8.
Pembelajaran dilakukan secara
bervariasi selama alokasi
waktu yang tersedia, tidak
monoton dan membosankan
√ 
9.
Mempresentasikan materi
pokok sesuai dengan tujuan
pembelajaran
√ 
10.
Menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran √ 
11.
Materi disampaikan secara
berurutan √ 
12.
Materi pembelajaran baik
kedalaman maupun
keluasannya disesuaikan
dengan tingkat perkembangan
dan kemampuan siswa
√ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
C.
Membimbing siswa selama
kegiatan
13.
Guru mengarahkan siswa untuk
bersikap aktif dan berinteraksi
dengan kawannya pada saat
pembelajaran berlangsung
√ 
14.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa mengeluarkan
pendapat
√ 
15.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
16.
Guru bersikap terbuka dan
tidak merespon negative jika
siswa melakukan kesalahan
dalam proses belajarnya
√ 
D.
Melaksanakan Penilaian
Proses dan Hasil Belajar
17.
Melakukan penilaian awal
pembelajaran √ 
18.
Menggunakan hasil penilaian
awal sebagai titik tolak
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
melakukan pembelajaran √ 
19.
Guru memberikan penilaian
terhadap hasil kerja siswa √ 
20.
Guru memberikan penghargaan
kepada siswa √ 
E.
Menutup kegiatan
Pembelajaran
21.
Guru membuat kesimpulan
dengan melibatkan siswa √ 
22.
Menginformasikan materi
selanjutnya √ 
23.
Memberikan pesan moral
kepada siswa √ 
24.
Mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa √ 
Jumlah 62
Persentase 51,66 %
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh, Tanggal 21 Februari 2018.
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P =  
 
× 100%
Persentase (%) =   
   
× 100 (%)
= 51,66 %
Ket: 5 = Baik Sekali (86-100)
4 = Baik (72-85)
3 = Cukup (60-71)
2 = Kurang (50-59)
1 = Sangat Kurang (0-49)
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengajar pada
kelas kontrol tergolong dalam kategori Kurang karena dapat dilihat dari setiap
indikator di atas sebagian aktivitas guru ada yang belum terlaksana dengan baik,
sehingga memperoleh nilai persentase 51,66 %.
2. Kemampuan Berkomunikasi Siswa
Tabel 4.5
Rubrik Kemampuan Berkomunikasi Siswa Kelas Eksperimen
No Komponen yang Dinilai Kriteria Skor Skor
Siswa
1 Kontak Mata
(Pandangan mata terarah pada
lawan bicara, tidak
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
5
4
3 5
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menundukkan pandangan atau
kurang percaya diri).
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
2
1
2 Gerak Tubuh
(Menggunakan gerak tubuh
pada saat berbicara, yang
berupa isyarat, ekspresi wajah,
pandangan mata, sentuhan dan
sebagainya).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
3 Ekspresi
(Menggunakan ekspresi atau
raut wajah sesuai dengan apa
yang sedang dibicarakan atau
dibahas, misalnya
mengekpresikan wajah ceria
apabila pembahasan yang
menyenangkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
4 Suara
(Suara yang dikeluarkan tidak
terlalu besar dan tidak pula
terlalu kecil sehingga mudah
untuk didengarkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
5
4
3
2
4
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e. Tidak tepat 1
5 Kecepatan
(Pada saat berbicara
menggunakan nada yang
sesuai, tidak terlalu terburu-
buru dan tidak pula terlalu
lamban sehingga mudah untuk
dipahami).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
Jumlah 20
Persentase 80%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh, Tanggal 21 Februari 2018.
P =  
 
× 100%
Persentase (%) =   
  
× 100 (%)
= 80 %
Ket: 5 = Baik Sekali (86-100)
4 = Baik (72-85)
3 = Cukup (60-71)
2 = Kurang (50-59)
1 = Sangat Kurang (0-49)
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berkomunikasi
siswa pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori Baik karena dapat dilihat
dari setiap indikator di atas rata-rata kemampuan berkomunikasi siswa dapat
terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga memperoleh nilai
persentase 80%.
Tabel 4.6
Rubrik Kemampuan Berkomunikasi Siswa Kelas Kontrol
No Komponen yang Dinilai Kriteria Skor Skor
Siswa
1 Kontak Mata
(Pandangan mata terarah pada
lawan bicara, tidak
menundukkan pandangan atau
kurang percaya diri).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
2 Gerak Tubuh
(Menggunakan gerak tubuh
pada saat berbicara, yang
berupa isyarat, ekspresi wajah,
pandangan mata, sentuhan dan
sebagainya).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
2
3 Ekspresi
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(Menggunakan ekspresi atau
raut wajah sesuai dengan apa
yang sedang dibicarakan atau
dibahas, misalnya
mengekpresikan wajah ceria
apabila pembahasan yang
menyenangkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
4 Suara
(Suara yang dikeluarkan tidak
terlalu besar dan tidak pula
terlalu kecil sehingga mudah
untuk didengarkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
5 Kecepatan
(Pada saat berbicara
menggunakan nada yang
sesuai, tidak terlalu terburu-
buru dan tidak pula terlalu
lamban sehingga mudah untuk
dipahami).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
1
Jumlah 13
Persentase 52%
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh, Tanggal 21 Februari 2018.
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P =  
 
× 100%
Persentase (%) =   
  
× 100 (%)
= 52 %
Ket: 5 = Baik Sekali (86-100)
4 = Baik (72-85)
3 = Cukup (60-71)
2 = Kurang (50-59)
1 = Sangat Kurang (0-49)
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berkomunikasi
siswa pada kelas kontrol tergolong dalam kategori Kurang karena dapat dilihat
dari setiap indikator di atas sebagian kemampuan berkomunikasi siswa ada yang
belum terlaksana dengan baik, sehingga memperoleh nilai persentase 52 %.
3. Hasil Belajar
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas V MIN 9 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4.7
Nilai Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen
No Kode Sampel Nilai Pre-test Nilai Post-test
1 E1 56 94
2 E2 64 28
3 E3 40 76
4 E4 44 85
5 E5 32 68
6 E6 24 72
7 E7 28 76
8 E8 36 85
9 E9 32 72
10 E10 76 76
11 E11 72 80
12 E12 68 84
13 E13 24 75
14 E14 28 60
15 E15 32 80
16 E16 32 84
17 E17 60 88
18 E18 60 44
19 E19 56 48
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20 E20 52 52
21 E21 68 92
22 E22 72 88
23 E23 68 90
24 E24 64 90
25 E25 60 88
26 E26 24 90
27 E27 72 88
28 E28 60 40
29 E29 72 36
30 E30 60 96
Tabel 4.8
Nilai Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol
No Kode Sampel Nilai Pre-test Nilai Post-test
1 K1 32 24
2 K2 28 32
3 K3 68 36
4 K4 44 32
5 K5 36 56
6 K6 56 72
7 K7 40 40
8 K8 68 28
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9 K9 36 52
10 K10 44 74
11 K11 56 48
12 K12 68 28
13 K13 68 52
14 K14 20 32
15 K15 68 60
16 K16 56 36
17 K17 60 64
18 K18 60 28
19 K19 68 32
20 K20 52 40
21 K21 64 48
22 K22 40 52
23 K23 64 24
24 K24 68 48
25 K25 64 32
26 K26 46 40
27 K27 56 44
28 K28 52 56
29 K29 20 24
30 K30 56 64
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a. Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai Terendah
= 76 – 24 = 52
2) Menentukan banyak kelas interval
Interval kelas (K)
= 1+ 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 30
= 1+ 3,3 (1,47)
= 1+ 4,85
= 5,85 (K= 6 )
3) Menentukan panjang interval (P)
P =        
            
P =   
 
P = 8,66
(P = 9)
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Tabel 4.9
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Interval          .    (  -  ̅) (  - ̅)2   (  - ̅)2
Kelas
24-32 9 28 252 -23,40 547,56 4928,04
33-41 2 37 74 -14,40 207,36 414,72
42-50 1 46 46 -5,40 29,16 29,16
51-59 3 55 165 3,60 12,96 38,88
60-68 10 64 640 12,60 158,76 1587,60
69-77 5 73 365 21,60 466,56 2332,80
Jumlah 30 1.542 9331,2
1) Menentukan nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen
X1 = ∑  .  
∑  
X1=     
  
X1= 51,40
2) Menentukan varians dan simpangan baku
S12 = ∑   (    ) 
   
S12 =     , 
    
S12 =     , 
  
S12 = 321,76
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S1 = √321,76
S1 = 17,93
b. Hasil Tes Awal Kelas Kontrol
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai Terendah
= 68 – 20
= 48
2) Menentukan banyak kelas interval
Interval kelas (K) = 1+ 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 30
= 1+ 3,3 (1,47)
= 1+ 4,85
= 5,85 (K= 6 )
3) Menentukan panjang interval (P)
P =        
            
P =   
 
P = 8.
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Tabel 4.10
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
Interval          .    (  -  ̅) (  - ̅)2   (  - ̅)2
Kelas
20-28 3 24 72 -28,2 795,24 2385,72
29-37 3 33 99 -19,2 368,64 1105,92
38-46 5 42 210 -10,2 104,04 520,2
47-55 2 51 102 -1,2 1,44 2,88
56-64 10 60 600 7,8 60,84 608,4
65-73 7 69 483 16,8 282,24 1975,68
Jumlah 30 1566 6598,8
1) Menentukan nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol
X2 = ∑  .  
∑  X2 =     
  X2 = 52,2
2) Menentukan varians dan simpangan baku
S22 = ∑   (    ) 
   
S22 =     , 
    
S22 =     , 
  
S22 = 227,54
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S22 =  227,54
S2 = 15,08
1. Tinjauan Terhadap Hipotesis
Tinjauan terhadap hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Dari perhitungan sebelumnya
diperoleh nilai:
X1 = 51,4 S12 = 17,93
X2 = 52,2 S22 = 15,08
Maka Sgabungan dapat dihitung sebagai berikut:
Sgab2 =
(    )    (    )   
       
S2 = (    )   ,     (    )   ,  
       
S2 = (  )  ,   (  )   ,  
  
S2 =    ,       ,  
  
S2 =    ,  
  
S2 = 16,505
S =  16,505
S = 4,06
Maka nilai t diperoleh:
t =  ̅  –  ̅ 
 
 
  
 
 
  
 
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t =   ,  –   , 
 ,     
  
 
 
  
t =   , 
 ,  ( ,  )
t =   , 
 ,   
t = 0,7881
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 58. Dari daftar distribusi t diperoleh ttabel (0,09) (58) = 1,67 dan thitung
sebesar 0,7881. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki
kemampuan awal siswa yang sama terhadap pembelajaran tema 9 Lingkungan
Sahabat Kita, (thitung < ttabel = 0,7881 < 1,67).
a. Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai Terendah
= 96 – 28 = 68
2) Menentukan banyak kelas interval
Interval kelas (K) = 1+ 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 30
= 1+ 3,3 (1,47)
= 1 + 4,85
= 5,85 (K= 6 )
3) Menentukan panjang interval (P)
P =        
            
73
P =   
 
P = 11,33
P = (12)
Tabel 4.11
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
Interval
kelas
         .    (  -  ̅) (  - ̅)2   (  - ̅)2
20-30 1 25 25 -48,76 2377,53 2377,53
31-41 2 36 72 -37,76 1425,81 2851,62
42-52 3 47 141 -26,76 716,09 2148,27
53-63 1 58 58 -15,76 248,37 248,37
64-74 3 69 207 -4,76 22,65 67,95
75-85 10 80 800 6,24 38,93 389,3
86-96 10 91 910 17,24 297,21 2972,1
Jumlah 30 2213 11055,14
1) Menentukan nilai rata-rata tes akhir siswa kelas Eksperimen
X1 = ∑  .  
∑  
X1 =     
  
X1 = 73,76
2) Menentukan varians dan simpangan baku
S12 = ∑   (    ) 
   
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S12 =      ,  
    
S12 =      ,  
  
S12 = 381,21
S1 = √381,21
S1 = 19,52
b. Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai Terendah
= 74 – 24
= 50
2) Menentukan banyak kelas interval
Interval kelas (K) = 1+ 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 30
= 1+ 3,3 (1,47)
= 1+ 4,85
= 5,85 (K= 6 )
3) Menentukan panjang interval (P)
P =        
            
P =   
 
P = 8,3
P = (9)
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Tabel 4.12
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
Interval
kelas
         .    (  -  ̅) (  - ̅)2   (  - ̅)2
24-32 11 28 308 -14,1 198,81 2186,91
33-41 5 37 185 -5,1 26,01 130,05
42-50 5 46 230 3,9 15,21 76,05
51-59 5 55 275 12,9 166,41 832,05
60-68 3 64 192 21,9 479,61 1438,83
69-77 1 73 73 30,9 954,81 954,81
Jumlah 30 1263 5618,7
1) Menentuka nilai rata-rata tes akhir siswa kelas kontrol:
X2= ∑  .  
∑  
X2=     
  
X2= 42,1
2) Menentukan varians dan simpangan baku
S22 = ∑   (    ) 
   
S22 =     , 
    
S22 =     , 
  
S22 = 193,74
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S2 = √193,74
S2 = 13,91
1. Tinjauan Terhadap Hipotesis
Tinjauan terhadap hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. Dari perhitungan sebelumnya
diperoleh nilai:
X1 = 73,76 S12 = 19,52
X2 = 42,1 S22 = 13,91
Maka Sgabungan dapat dihitung sebagai berikut:
Sgab2 =
(    )    (    )   
       
S2 = (    )   ,     (    )   ,  
       
S2 = (  )   ,    (  )   ,  
  
S2 =    ,       ,  
  
S2 =    ,  
  
S2 = 16,71
S = √16,71
S = 4,08
Maka nilai t diperoleh:
t =  ̅  –  ̅ 
 
 
  
 
 
  
 
t =   ,   –   , 
 ,     
  
 
 
  
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t =   ,  
 ,   ( ,  )
t =   ,  
 ,  
t = 31,03
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 58. Dari daftar distribusi t diperoleh ttabel (0,09) (58) = 1,67 dan thitung
sebesar 31,03. Dengan demikian hipotesis yang diajukan berupa penerapan model
pembelajaran Debat Aktif berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema 9
Lingkungan Sahabat Kita di MIN 9 Banda Aceh dapat diterima kebenarannya
(thitung > ttabel = 31,03 > 1,67).
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru
Dari data yang diperoleh dan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa aktivitas guru dikelas eksperimen dan aktivitas guru
dikelas kontrol berbeda, dimana proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas
eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Debat Aktif
membuat siswa menjadi lebih aktif, karena pada dasarnya model ini adalah model
yang berpusat pada siswa, jadi guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan siswa
dituntut untuk berinteraksi dengan teman disekelilingnya pada saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas
kontrol yaitu tanpa menggunakan model pembelajaran, hal ini membuat kreatifitas
dan keaktifan siswa dalam belajar menjadi kurang efektif. Sehingga aktivitas guru
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pada pada kelas kontrol memperoleh nilai persentase 51,66%, sedangkan pada
kelas eksperimen memperoleh nilai persentase 88,33%.
2. Kemampuan Berkomunikasi Siswa
Dari data yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
berkomunikasi siswa dikelas eksperimen dan kemampuan berkomunikasi siswa
dikelas kontrol berbeda, dimana proses pembelajaran yang dilaksanakan dikelas
eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Debat Aktif
membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah berinteraksi dengan
temannya, karena pada dasarnya model ini adalah model yang dapat
membangkitkan semangat siswa untuk berkomunikasi dengan temannya serta
mengeluarkan pendapat pada saat pembelajaran berlangsung, Sedangkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol yaitu tanpa menggunakan
model pembelajaran, hal ini membuat kreatifitas dan keaktifan siswa dalam
belajar menjadi kurang efektif sehingga mendapatkan hasil tidak sesuai dengan
apa yang diinginkan. Sehingga kemampuan berkomunikasi siswa pada pada kelas
kontrol memperoleh nilai persentase 52%, sedangkan pada kelas eksperimen
memperoleh nilai persentase 80%.
3. Hasil Belajar
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas
kontrol sebesar 52,2 sementara siswa kelas eksperimen sebesar 51,4. Namun
demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara kedua kelas tersebut.
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Pada penelitian ini, tes awal berguna untuk mengukur kemampuan awal
siswa agar homogen antar kedua kelas. Kemampuan awal siswa adalah
merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih
tinggi. Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat untuk mengikuti
pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
Kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa
yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman baru.
Kemampuan awal lebih rendah dari pada kemampuan baru dalam
pembelajaran, kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa
sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.
Jadi seorang siswa yang mempunyai kemampuan awal yang baik akan lebih cepat
memahami materi dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai
kemampuan awal dalam proses pembelajaran.
Rata-rata hasil pos-test siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Debat Aktif lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajarkan tanpa
menggunakan model (thitung> ttabel = 73,76>1,67). Berdasarkan hasil analisis diatas
dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Debat Aktif sangat tepat digunakan
untuk proses belajar mengajar. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Debat Aktif terhadap hasil belajar siswa tahun
ajaran 2017/2018 yaitu pada kelas eksperimen. Model pembelajaran Debat Aktif
baik digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan
baru (dalam pemecahan suatu masalah), daya berfikir kritis serta mengembangkan
jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar. Siswa
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dilatih untuk mengungkapkan pendapatnya secara verbal dan membandingkan
dengan pendapat temannya, sehingga dapat membantu siswa belajar menghormati
siswa yang pintar dan siswa yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang
ada.
Sebaliknya nilai hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dibandingkan
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, proses belajar mengajar tanpa
menggunakan model pembelajaran. Pembelajaran tanpa menggunakan model
adalah cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan
langsung kepada sekelompok siswa. Selain menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa, belajar tanpa menggunakan model juga dapat membosankan bagi siswa
serta semangat belajar menurun.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Terdapat perbedaan antara aktivitas guru kelas kontrol dengan aktivitas
guru kelas eksperimen, aktivitas guru mengajar pada kelas kontrol
tergolong dalam kategori kurang, karena sebagian aktivitas guru belum
terlaksana dengan baik, sehingga memperoleh nilai persentase 51,66%.
Namun setelah menerapkan model pembelajaran Debat Aktif, aktivitas
guru mengajar pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori sangat
baik, karena rata-rata aktivitas guru terlaksana sesuai dengan apa yang
telah direncanakan sehingga memperoleh nilai persentase 88,33%.
2. Terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi antara siswa kelas kontrol
dengan siswa kelas eksperimen, kemampuan berkomunikasi siswa pada
kelas kontrol tergolong dalam kategori kurang, karena setiap indikator
kemampuan berkomunikasi siswa belum terlaksana dengan baik, sehingga
memperoleh nilai persentase 52 %. Namun setelah menerapkan model
pembelajaran Debat Aktif, kemampuan berkomunikasi siswa pada kelas
eksperimen tergolong dalam kategori baik, karena setiap indikator
kemampuan berkomunikasi siswa terlaksana sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sehingga memperoleh nilai persentase 80%. Pada hasil
belajar, terdapat perbedaan antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas
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eksperimen, tata-rata pretest yang diperoleh kelas kontrol yaitu 52,2,
Sementara itu rata-rata pretest yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 51,4.
Namun setelah menerapkan model pembelajaran Debat Aktif maka
posttest yang diperoleh kelas kontrol yaitu 42,1, sementara posttest yang
diperoleh kelas eksperimen yaitu 73,76.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran yang
dapat diperguna sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus bahan uraian penutup
skripsi ini ialah:
1. Setiap guru di MIN 9 Banda Aceh sebaiknya menggunakan model
pembelajaran Debat Aktif sebagai inovasi baru dalam pembelajaran serta
cara untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan pemahaman
siswa terhadap apa yang dipelajari.
2. Lembaga yang berkaitan dengan pembuatan kurikulum dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai pertimbangan untuk menentukan standar
kompetensi siswa.
3. Peneliti lain diharapkan dapat menemukan strategi atau model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hasil
belajar siswa yang lebih efektif lagi, sehingga setiap siswa mampu
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen
No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
A. Persiapan
1.
Guru mempersiapkan rencana
pembelajaran (RPP) √ 
2.
Guru mempersiapkan media
pembelajaran √ 
3.
Guru mengkondisikan kelas untuk
pembelajaran √ 
4.
Guru memotivasi siswa, menarik
perhatian agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik
√ 
5.
Menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran √ 
6.
Mengajukan pertanyaan untuk
menguji penguasaan materi √ 
7.
Mengaitkan materi yang diajarkan
dengan materi sebelumnya √ 
B. Penyampaian Materi
Pembelajaran
8.
Mempresentasikan materi pokok
sesuai dengan tujuan
pembelajaran √ 
9.
Materi disampaikan secara
berurutan √ 
10.
Membagikan siswa kedalam
beberapa kelompok √ 
11.
Memberikan bahan atau materi
yang akan dibahas kepada tiap- √ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
tiap kelompok
12.
Materi pembelajaran baik
kedalaman dan keluasannya
disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan
siswa
√ 
C.
Membimbing Siswa Selama
Kegiatan Pembelajaran
13.
Guru mengarahkan siswa untuk
membahas materi atau bahan
yang telah diberikan √ 
14.
Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
memberikan argumentasi
terhadap apa yang telah dipelajari √ 
15.
Guru memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
menanggapi argument dari
kelompok lainnya
√ 
16.
Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai apa yang belum
dipahami
√ 
D.
Melaksanakan Penilaian Proses
dan Hasil Belajar
17.
Melakukan penilaian awal
pembelajaran √ 
18. Melakukan penilaian terhadap
siswa yang bertanya √ 
Guru menilai siswa dengan
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
19.
melihat bagaimana cara ia
memberi argument dan
menanggapi argument temannya
√ 
20.
Guru memberikan penilaian
terhadap siswa yang aktif pada
saat pembelajaran berlangsung
√ 
E.
Menutup Kegiatan
Pembelajaran
21.
Guru mengarahkan siswa untuk
membuat rangkuman dari hasil
kerja kelompoknya masing-
masing
√ 
22.
Guru melibatkan siswa berbicara
didepan kelas untuk
menyampaikan kesimpulan
√ 
23.
Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengajak siswa berdoa √ 
24. Guru mengucapkan salam pada
akhir pembelajaran √ 
Jumlah 106
Persentase 88,33 %
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol
No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
A. Persiapan
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
1.
Guru mempersiapkan rencana
pelaksaan pembelajaran (RPP) √ 
2.
Guru mempersiapkan media
pembelajaran √ 
3.
Guru mengkondisikan kelas
untuk pembelajaran √ 
4.
Guru memotivasi siswa,
menarik perhatian agar
mengikuti proses pembelajaran
dengan baik
√ 
5.
Menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran √ 
6.
Mengajukan pertanyaan untuk
menguji penguasaan materi
√ 
7.
Mengaitkan materi yang
diajarkan dengan materi
sebelumnya
√ 
B. Penyampaian Materi
Pembelajaran
8.
Pembelajaran dilakukan secara
bervariasi selama alokasi
waktu yang tersedia, tidak
monoton dan membosankan
√ 
9.
Mempresentasikan materi
pokok sesuai dengan tujuan
pembelajaran
√ 
10.
Menunjukkan penguasaan
materi pembelajaran √ 
Materi disampaikan secara
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
11. berurutan √ 
12.
Materi pembelajaran baik
kedalaman maupun
keluasannya disesuaikan
dengan tingkat perkembangan
dan kemampuan siswa
√ 
C.
Membimbing siswa selama
kegiatan
13.
Guru mengarahkan siswa untuk
bersikap aktif dan berinteraksi
dengan kawannya pada saat
pembelajaran berlangsung
√ 
14.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa mengeluarkan
pendapat
√ 
15.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
16.
Guru bersikap terbuka dan
tidak merespon negative jika
siswa melakukan kesalahan
dalam proses belajarnya
√ 
D.
Melaksanakan Penilaian
Proses dan Hasil Belajar
17.
Melakukan penilaian awal
pembelajaran √ 
18.
Menggunakan hasil penilaian
awal sebagai titik tolak
melakukan pembelajaran √ 
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No Indikator/Deskriptor
SK
(1)
K
(2)
C
(3)
B
(4)
SB
(5)
19.
Guru memberikan penilaian
terhadap hasil kerja siswa √ 
20.
Guru memberikan penghargaan
kepada siswa √ 
E.
Menutup kegiatan
Pembelajaran
21.
Guru membuat kesimpulan
dengan melibatkan siswa √ 
22.
Menginformasikan materi
selanjutnya √ 
23.
Memberikan pesan moral
kepada siswa √ 
24.
Mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa √ 
Jumlah 62
Persentase 51,66 %
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : MIN 9 Banda Aceh
Kelas/semester : V/II
Tema 9 : Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema 1 : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran : 1 (satu)
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
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A. Kompetensi Inti
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, mahkluk ciptahan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulai.
B. Kompetensi Dasar
IPA
3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan.
Indikator
3.4.1 Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan
lingkungan.
3.4.2 Menyebutkan contoh-contoh kerusakan lingkungan akibat ulah
perbuatan manusia.
3.4.3 Menyebutkan cara-cara mencegah terjadinya banjir.
3.4.4 Menyebutkan cara-cara mencegah terjadinya pengundulan hutan.
3.4.5 Menyebutkan cara-cara mencegah terjadinya pencemaran air sungai.
98
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati gambar dan diskusi, siswa mampu menjelaskan
pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan lingkungan.
2. Dengan memahami teks bacaan, siswa mampu menyebutkan cara-cara
mencegah terjadi banjir.
3. Dengan memahami teks bacaan, siswa mampu menyebutkan cara-cara
mencegah terjadinya pengundulan hutan.
4. Dengan memahami teks bacaan, siswa mampu menyebutkan cara-cara
mencegah terjadinya pencemaran air sungai.
E. Materi Ajar
IPA : Manusia danLingkungan
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran.
Media:
1. Gambar
Alat:
Karton, lem, gunting, kertas HVS.
Sumber:
1. Diri anak, lingkungan dan lingkungan sekolah.
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2. Buku Pedoman Guru Kelas V, Tema 9 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013).
3. Buku Siswa Kelas V Tema 9 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
4. Buku IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) KTSP Kelas V.
F. Pendekatan, Strategi, Model, dan Metode Pembelajaran.
Pendekatan : Saintifik
Model : Debat Aktif
Metode : Tanya jawab, ceramah, pengamatan,
penugasan dan Diskusi.
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pada awal
pembelajaran.
2. Guru menanyakan kabar siswa.
3. Guru mengkondisikan kelas, mengecek
kehadiran serta kesiapan siswa.
4. Guru meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa.
5. Guru mereview materi yang telah dipelajari
sebelumnya.
6. Guru melakukan apersepsi dengan
mengaitkan pengalaman awal/pengetahuan
awal siswa dengan materi yang akan
dipelajari.
7. Guru mengonfirmasi tema yang akan
diajarkan hari ini yaitu Tema 9 Lingkungan
20 Menit
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Sahabat Kita, subtema Manusia dan
Lingkungan, pembelajaran 1.
8. Guru memberikan motivasi kepada siswa.
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
10. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran.
Kegiatan Inti 1. Guru membagikan siswa kedalam 4
kelompok yaitu 2 kelompok pro dan 2
lainnya kelompok kontra.
2. Setiap kelompok diminta untuk mengamati
gambar kerusakan lingkungan yang sudah
dipersiapkan oleh guru. (Mengamati).
3. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi
mengenai teks tentang pengaruh kegiatan
manusia terhadap kerusakan lingkungan.
(Mengkomunikasi)
4. Guru memberi kesempatan kepada
kelompok pro 1 untuk berbicara atau
memberi pendapat mengenai kerusakan
lingkungan yang terjadi akibat ulah
perbuatan manusia. (Menalar dan
Mengkomunikasi)
5. Guru memberi kesempatan kepada
kelompok kontra 1 untuk menanggapi
pendapat yang telah diberikan oleh
kelompok pro 1. (Menalar dan
Mengkomunikasi).
6. Guru memberi reword untuk setiap
penjelasan dari siswa.
7. Guru memberi kesempatan kepada
kelompok pro 2 untuk berbicara atau
memberi pendapat mengenai kerusakan
50 Menit
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lingkungan yang terjadi akibat tidak
menjaga lingkungan. (Menalar dan
Mengkomunikasi)
8. Guru memberi kesempatan kepada
kelompok kontra 2 untuk menanggapi
pendapat yang telah diberikan oleh
kelompok pro 2. (Menalar dan
Mengkomunikasi).
9. Guru memberi reword untuk setiap
penjelasan dari siswa.
10. Kemudia setiap kelompok yang masih
bertahan dengan pendapatnya akan kembali
berdebat. (Menalar dan
Mengkomunikasi).
11. Kelompok yang sanggup mempertahankan
pendapatnya hingga dibabak akhir itulah
kelompok yang dianggap menang.
12. Sementara peserta didik menyampaikan
gagasannya, guru menulis inti dari setiap
pembicaraan.
13. Guru menambahkan konsep atau ide yang
belum terungkap.
14. Guru memberi penguatan mengenai
pengaruh kegiatan manusia terhadap
kerusakan lingkungan.
15. Guru membagikan LKS kepada tiap-tiap
kelompok.
16. Sebelum siswa mengerjakan LKS, guru
menjelaskan langkah-langkah dalam
mengerjakan LKS.
17. Siswa mengerjakan LKS dengan teman
kelompok. (Mencoba)
18. Guru membimbing diskusi kelompok.
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19. Berdasarkan arahan dari guru setiap
kelompok memaparkan hasil dari LKS yang
sudah mareka diskusikan kedapan kelas.
(Mengkomunikasi)
20. Guru memberikan reword kepada setiap
kelompok yang telah presentasi.
Penutup 1. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.
2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang pembelajaran yang telah dipelajari.
3. Guru mengevaluasi siswa.
4. Guru melakukan refleksi.
5. Guru memberi pesan moral kepada siswa.
6. Salah satu siswa diminta untuk memimpin
do’a di akhir pembelajaran.
7. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
20 Menit
Peneliti Wali Kelas
Nurul Fitriani Drs.Azharuddin
NIM: 140209023 NIP:
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN
Nama Kelompok :
Nama Anggota Kelompok :
1. ……………..
2. ……………..
3. ……………..
4. ……………..
5. ……………..
Petunjuk Kegiatan :
1. Awali dengan membaca Bismillah !
2. Tulislah nama anggota kelompokmu pada lembaran yang telah
disediakan !
3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu !
Kegiatan 1
I. Amatilah gambar-gambar yang telah disediakan dibawah ini !
II. Tempelkan gambar-gambar tersebut pada tabel atau lembar isian yang
sudah disiapkan !
III. Setelah menempel gambar, kemudia tulislah akibat apa yang akan terjadi
apabila hal itu tidak diatasi dan bagaimana cara mengatasinya.
No Kegiatan Manusia Akibat yang akan
terjadi
Cara mengatasinya
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1.
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
…………………….
……………………
…………………..
2.
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
3.
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
4.
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
…………………….
…………………….
……………………
…………………….
…………………….
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Rubrik Kemampuan Berkomunikasi Siswa Kelas Eksperimen
No Komponen yang Dinilai Kriteria Skor Skor
Siswa
1 Kontak Mata
(Pandangan mata terarah pada
lawan bicara, tidak
menundukkan pandangan atau
kurang percaya diri).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
5
2 Gerak Tubuh
(Menggunakan gerak tubuh pada
saat berbicara, yang berupa
isyarat, ekspresi wajah,
pandangan mata, sentuhan dan
sebagainya).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
3 Ekspresi
(Menggunakan ekspresi atau
raut wajah sesuai dengan apa
yang sedang dibicarakan atau
dibahas, misalnya
mengekpresikan wajah ceria
apabila pembahasan yang
menyenangkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
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4 Suara
(Suara yang dikeluarkan tidak
terlalu besar dan tidak pula
terlalu kecil sehingga mudah
untuk didengarkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
5 Kecepatan
(Pada saat berbicara
menggunakan nada yang sesuai,
tidak terlalu terburu-buru dan
tidak pula terlalu lamban
sehingga mudah untuk
dipahami).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
Jumlah 20
Persentase 80%
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Rubrik Kemampuan Berkomunikasi Siswa Kelas Kontrol
No Komponen yang Dinilai Kriteria Skor Skor
Siswa
1 Kontak Mata
(Pandangan mata terarah pada
lawan bicara, tidak
menundukkan pandangan
atau kurang percaya diri).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
2 Gerak Tubuh
(Menggunakan gerak tubuh
pada saat berbicara, yang
berupa isyarat, ekspresi
wajah, pandangan mata,
sentuhan dan sebagainya).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat.
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
2
3 Ekspresi
(Menggunakan ekspresi atau
raut wajah sesuai dengan apa
yang sedang dibicarakan atau
dibahas, misalnya
mengekpresikan wajah ceria
apabila pembahasan yang
menyenangkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
3
4 Suara
(Suara yang dikeluarkan tidak
terlalu besar dan tidak pula
terlalu kecil sehingga mudah
untuk didengarkan).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
4
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5 Kecepatan
(Pada saat berbicara
menggunakan nada yang
sesuai, tidak terlalu terburu-
buru dan tidak pula terlalu
lamban sehingga mudah
untuk dipahami).
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup Tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
5
4
3
2
1
1
Jumlah 13
Persentase 52%
Soal Tes Awal (Pree Test) Kelas Kontrol:
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1. Jelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan lingkungan!
2. Sebutkan contoh-contoh kerusakan lingkungan akibat ulah perbuatan
manusia!
3. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya banjir!
4. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pengundulan hutan!
5. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pencemaran air sungai!
Soal Tes Awal (Pree Test) Kelas Eksperimen:
6. Jelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan lingkungan!
7. Sebutkan contoh-contoh kerusakan lingkungan akibat ulah perbuatan
manusia!
8. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya banjir!
9. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pengundulan hutan!
10. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pencemaran air sungai!
Soal Tes Akhir (Post test) Kelas Kontrol:
11. Jelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan lingkungan!
12. Sebutkan contoh-contoh kerusakan lingkungan akibat ulah perbuatan
manusia!
13. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya banjir!
14. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pengundulan hutan!
15. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pencemaran air sungai!
Soal Tes Akhir (Post test) Kelas eksperimen:
16. Jelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap kerusakan lingkungan!
17. Sebutkan contoh-contoh kerusakan lingkungan akibat ulah perbuatan
manusia!
18. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya banjir!
19. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pengundulan hutan!
20. Sebutkan cara-cara mencegah terjadinya pencemaran air sungai!
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